BAB IV

KESIMPULAN

Brazil the Marvellous Country atau ‘Brasil sebagai negara yang
menakjubkan’ merupakan citra yang ingin diperkuat oleh pemerintah dan turut
diupayakan melalui pelaksanaan Olimpiade Rio 2016. Berdasar “Korelasi/Proses
Pembentukan Citra Negara” yang diperkenalkan oleh Ying Fan, hal tersebut
sesuai dengan salah satu dari tiga konsep utama yang diyakini, yakni Nation’s
Identity atau ‘ldentitas Nasional’ yang didefinisikan sebagai: “Ciri khas suatu
bangsa atau negara yang menjadi pusat dan karakteristik bangsa tersebut dan
bersifat abadi. Mengacu pada suatu ikatan psikologis yang cenderung irasional
namun dapat mengikat masyarakatnya.” Penelitian ini berupaya menjawab
“Bagaimana upaya diplomasi publik yang dilakukan pemerintah Brasil
untuk membentuk citra negara yang menakjubkan pada rangkaian
penyelenggaraan Olimpiade Rio 2016?”

Hasil dari penelitian yang dilakukan, pemerintah menerapkan kelima poin
dari Taksonomi Diplomasi Publik yang diperkenalkan oleh Nicholas J. Cull,
yakni: Listening, Advocacy, Culture Diplomacy, Exchange Diplomacy dan
International Broadcasting. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah merupakan
rangkaian yang berkesinambungan, dimulai sebelum Olimpiade Rio 2016
dilaksanakan, saat diselenggarakan, serta setelah olimpiade selesai. Upaya-upaya
yang dilakukan misalnya dengan melakukan pemungutan suara dan wawancara,

kampanye terkait isu lingkungan dan ajakan kerja sama, pengenalan dan
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pertukaran kebudayaan, penyediaan fasilitas berupa informasi maupun
infrastruktur pendukung (keamanan, kesehatan, dan pariwisata) untuk para
wisatawan, kerja sama dengan WHO dan ahli kesehatan lainnya, hingga
pemberitaan atau penyiaran internasional terkait keberhasilan Brasil sebagai tuan
rumah Olimpiade Rio 2016.

Meski penelitian difokuskan pada audiens atau publik mancanegara, namun
pada kenyataannya pemerintah tidak dapat meniadakan eksistensi publik
domestik, mengingat setiap negara harus menyesuaikan citra yang ingin
diupayakan dengan identitas, karakteristik dan keadaan pada realitas negaranya.
Pun sebelum mengomunikasikan citra ke taraf internasional, prinsip diplomasi
publik yang mengakui keberadaan dan melibatkan peran publik akan
memperbesar kemungkinan keberhasilan pembentukan citra, karena negara
bekerja sama dengan masyarakatnya. Brasil memanfaatkan olimpiade sebagai
sarana membangun hubungan dengan publik mancanegara, terutama dengan
memanfaatkan penyiaran internasional (baik yang berasal dari Brasil maupun
memanfaatkan media olimpiade). Pemerintah berupaya menunjukkan kemegahan
dan keberhasilan Brasil sebagai tuan rumah olimpiade, serta mengubah fokus
publik ke arah yang lebih positif seperti keindahan alam, keragaman budaya, serta
kepedulian Brasil terhadap isu-isu lingkungan dibandingkan dengan isu-isu
negatif terkait pemerintahan, seperti korupsi Petrobras dan kesehatan maupun
keamanan masyarakat, seperti penyebaran virus Zika.

Citra Brasil sebagai negara yang menakjubkan dapat dipandang secara umum

dan dapat dikerucutkan menjadi citra lainnya, seperti yang sempat disinggung
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bahwa melalui rangkaian Olimpiade Rio 2016 pemerintah Brasil berupaya
membentuk citra: sebagai negara yang kuat dari segi ekonomi, berpartisipasi
dalam mega-events dan dapat diandalkan, aman dari kasus kriminal masalah
kesehatan terutama adanya virus Zika yang berpusat di Brasil. Meski begitu citra
yang diupayakan Brasil cenderung kurang konsisten dan terlalu umum. Terbukti
dengan adanya slogan-slogan yang dilayangkan seperti, ‘Cidade Maravilhosa’,
‘Viva Sua Paixdo’, ‘Um mundo novo’, ‘Visit Brazil!’, ‘Brazil is open for you!’,
nilai-nilai ‘Olympism’ dan isu perubahan iklim sebagai tema upacara pembukaan.
Pada dasarnya terlalu banyak citra yang dilayangkan bukanlah suatu hal yang
negatif, contohnya Tiongkok melalui olimpiade tahun 2008, sayangnya Brasil
kurang mampu memfokuskan strategi untuk mencapai citra yang diinginkan.
Bahkan informasi terkait slogan-slogan tersebut cukup sulit untuk ditemukan pada
media digital.

Terlepas dari hal-hal tersebut, pelaksanaan olimpiade sempat memberi
sejumlah pengaruh, atau kerap disebut sebagai Olympic Effect, yang berkaitan
dengan kepentingan negara seputar ekonomi, sosial dan lingkungan seperti: rata-
rata peningkatan FDI tahun 2015-2018, peningkatan pariwisata dan ekspor Brasil
tahun 2015-2016, adanya investasi dan warisan di bidang olahraga dan perbaikan
infrastruktur seperti jalan raya, bangunan-bangunan, jembatan, pariwisata dan
transportasi, meski sebagian kemudian mengalami kerusakan karena dana
pembangunannya dikorupsi.

Terdapat suatu korelasi yang tidak dapat dipisahkan ketika membahas konsep

Soft Power, Diplomasi Publik, serta Nation Branding atau pembentukan citra
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positif negara. Citra atau kerap pula disebut sebagai image negara merupakan hal
yang perlu diupayakan dan dijaga sebab merupakan bagian dari identitas negara.
Hal tersebut dapat dikaitkan pula dengan spesialisasi yang dimiliki negara.
Spesialisasi yang dimaksud adalah dengan adanya identitas, masyarakat global
dapat secara spontan mengingat negara yang dimaksud, bahkan dapat
menimbulkan suatu dependensi internasional yang lebih. Dengan adanya identitas
yang spesial dan berciri khas dari suatu negara, identitas bukan hanya menjadi
suatu tanda pengenal melainkan dapat menjadi “daya jual” yang menarik
perhatian global, sehingga kepentingan nasionalnya dapat tercapai dan posisi
negara akan menjadi lebih kuat.

Penulis memahami bahwa komunikasi merupakan hal yang sangat penting
dan perlu diupayakan bersama jika ingin menciptakan, mengubah, atau bahkan
sekedar memperkuat citra yang diinginkan negara. Meski begitu, terdapat
sejumlah kendala dalam prosesnya, seperti: tidak semua audiens dapat dijangkau
melalui satu media, terdapat kemungkinan bahwa audiens yang dituju tidak dapat
merasakan adanya upaya dari negara lain (sebab kerap kali diplomasi publik atau
nation branding bergerak tanpa disadari), serta tidak semua negara memiliki
finansial yang kuat untuk memanfaatkan media digital secara masif. Selain itu,
keberhasilan upaya yang dilakukan dalam pembentukan citra negara dapat
dipengaruhi oleh bagaimana sejarah citra yang telah ada sebelumnya. Ketika citra
yang terbentuk telah terlalu lama melekat, tentu akan sulit untuk diubah dan

memerlukan usaha yang lebih besar pula.
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Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah setelah melakukan penelitian
adalah agar dapat lebih menyadari bahwa di era modern dan globalisasi ini, publik
sudah menjadi jauh lebih pandai dan kritis, sehingga pemerintah harus benar-
benar menjadi contoh yang jujur dan dapat diandalkan. Media saat ini juga
semakin netral dan “ganas”, sehingga meski pemerintah masih dapat
memanfaatkan media sebagai sarana, masih banyak media lain yang mengawasi
dan sangat tegas terhadap pemerintah. Dalam membentuk citra positif saat ini
bukan sekedar dibutuhkan upaya yang besar, kreatif dan adaptif dengan zaman,
namun harus sesuai dengan identitas atau keadaan sesungguhnya. Ketika terdapat
inkonsistensi dan ketidaksinkronan, seperti yang terdapat pada kasus Brasil maka
sanksi sosial yang muncul justru akan lebih berbahaya: citra negara semakin
buruk dan dapat dinyatakan bahwa upaya pemerintah adalah gagal. Selain itu,
pemerintah harus lebih mengutamakan keadaan domestik terlebih dahulu (prinsip
diplomasi publik domestik) sebelum akhirnya melaksanakan praktik diplomasi

publik ke mancanegara.
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